ABSTRAK

Persepsi Masyarakat Tentang Penerapan Full Day School Di SMA Kota Sawahlunto.
Oleh : Disti Rahayu

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya masyarakat dan pihak sekolah terutama siswa yang
mengalami permasalahan terhadap penerapan full day school yang mulai diterapkan oleh pemerintah
kota Sawahlunto pada tahun ajaran 2009/2010. Permasalahan tersebut antara lain yaitu kebosanan dan
kelelahan yang dialami siswa karena lama waktu belajar disekolah, kurang bervariasi metode
pembelajaran, masih banyaknya masyarakat yang memilih menyekolahkan anak di sekolah konvensional
(sekolah setengah hari), belum terlihat peningkatan terhadap hasil belajar setelah penerpan full day
school. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat kota tentang
penerapan full day school di tingkat SMA kota Sawahlunto .

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kuantitatif . Populasi dalam penelitian ini
adalah masyarakat kota Sawahlunto. Sampel penelitian diambil 100 masyarakat yang menyekolahkan
anak di “full day school” melalui penarikan sampel dengan Formula Slovin. Data diambil berupa angket
model skala Likert yang telah diuji validitas dan realibilitasnya yang dianalisis secara statistik dengan
bantuan program SPSS (statistic product service solution) versi 16.0 for window dan microsoft office
excel setelah itu di deskripsikan dengan metode deskriptif.

Berdasarkan analisis data yang dikelola ditemukan bahwa capaian persepsi responden terhadap
konsep full day school 72,6% dalam kategori cukup baik, terhadap pelaksanaan pembelajaran didapat
capaian persepsi responden rata-rata sebanyak 71,2% dengan kategori cukup baik, dan capaian
persepsi responden terhadap dampak full day school didapat rata-rata sebanyak 62,2% dengan kategori
kurang baik. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan full day school di tingkat SMA
kota Sawahlunto memiliki persepsi yang cukup baik ditengah masyarakat. Untuk kedepannya
diharapkan kepada pemerintah kota Sawahlunto agar lebih memperhatikan dan meningkatkan
pengelolaan dalam penerapan program full day school agar seluruh masyarkat baik umum maupun
pihak sekolah terutama siswa merasakan manfaat dan tercapai tujuan yang diinginkan.



